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Bappebti Ungkap Alasan
Bursa CPO Indonesia Belum
Jadi Acuan Ekspor

Bappebti menyampaikan jika transaksi kontrak perdagangan

berjangka CPOTR masih sedikit, sehingga belum bisa jadi acuan
harga ekspor. Hal ini akan dievaluasi di akhir Februari.
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Editor: Rheza Alfian

o i Secyjayn sast ditemist

resia Crypto Ou

JAKARTA - Badan Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti)
Kementerian Perdagangan mengungkapkan jika transaksi pada Bursa
Berjangka CPO Indonesia saat ini belum bisa dijadikan acuan untuk

penetapan harga patokan ekspor (HPE).

Alasannya, karena total transaksi kontrak perdagangan berjangka CPO
berdenominasi rupish (CPOTR) masih sedikit, meskipun telah ada sejak
diluncurkan pada 13 Oktober 2023 lalu,

'CPOTR kan dari dulu sudah ada, itu yang dipakai untuk perhitungan
HPE. Tapi memang CPO nya yang support-nya belum terlalu banyak! jelas
Kepala Biro Pembinaan dan Pengembangan Pasar Bappebti Tirta Karma
Senjaya saat ditemui usai acara Indonesia Crypto Outlook 2024, Rabu
(30/1)

Selama ini sumber harga dalam penetapan harga referensi (HR) CPO
didapat dari rata-rata harga sistem dari bursa CPO di Indonesia, bursa
CPO di Malaysia, dan Pasar Lelang CPO di Rotterdam. Tirta juga
menyampaikan jika evaluasi pada perdagangan bursa CPO ini akan
dilakukan pada akhir Februari 2024.

Masalah Industri Sawit

Baca Juga: Bursa CPO Bukan Solusi Utama

Indonesia

"Seharusnya Februari evaluasi, sehingga Maret paling tidak kit bisa
‘menentukan langkah-langkah apa yang bisa dilakukan supaya bursa CPO

ini bisa jadi referensi harga tadi" imbuhnya

Dihubung terpisah, Direktur Utama Indonesia Commodity & Derivatives
Exchange (ICDX) Nursalam mengungkapkan, hingga saat ini terdapat 35
pelaku usaha CPO yang siap untuk berdagang melalui bursa CPO
Indonesia

Ia menyampaikan, evaluasi akan dilakukan pada semua sisi, termasuk
kendala yang dialami pelaku usaha jika ada

“Evaluasi tujuannya adalah untuk percepatan pencapaian tujuan, tanpa
mengabaiken aturan-aturan yang sudah ada. Tujuannya tentu untuk price
reference!” kata Nursalam kepada Validuews, Rabu (31/1).

Baca Juga: 34 Perusahaan CPO Sudah Terdaftar Sebagai Anggota Bursa
CPO

Perlu dikstahui, Bappebti telah menerbitkan persetujuan Bursa CPO
kepada PT Bursa Komoditi dan Derivatif Indonesia melahii Keputusan
Kepala Bappebti Nomor 01/EAPPEETI/SP-BCPO/10/2023. Bappebti juga.
menargetkan pada triwulan pertama 2024, harga acuan CPO sudah
terbentuk.

Adapun untuk tata cara perdagangan pada bursa CPO, ini telah diatur
dalam Peraturan Bappebti (Perba) No. 7 Tahun 2023 tentang Tata Cara
Perdagangan CPO di Bursa Berjangka yang mengatur perdagangan CPO

di Bursa Berjangka lokal secara voluntary.
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